BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

6.1. Kesimpulan

Berdasarkan pada bab sebelumnya terkait pembahasan yang dijelaskan pada

Bab V terkait proses collaborative governance dalam upaya penanganan pandemi

Covid-19 di Kecamatan Bojongloa Kidul Kota Bandung, berdasarkan temuan dan

hasil analisis dengan menggunakan teori tentang proses collaborative governance

dari Morse dan Stephens ini, dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. Proses Collaborative Governance

Tahap 1 : Assessment

Pada tahap awal ini, yaitu pada tahap penilaian pelaksanaan proses
collaborative governance sudah terlaksana dengan baik. Sebab
sejak awal dalam mengidentifikasi masalah yang terjadi, identifikasi
stakeholders, sampai menentukan tujuan bersama kolaborasi ini
telah disepakati oleh seluruh stakeholders yang terdiri dari
Kecamatan Bojongloa Kidul Kota Bandung, Yayasan Harapan
Kasih, serta Forum Masyarakat (LPM, TP-PKK, Karang Taruna,
dan Forum RW) yang terlibat dalam penanganan pandemi Covid-19
di Kecamatan Bojongloa Kidul Kota Bandung.

Tahap 2 : Initiation

Pada tahap kedua, yaitu pada tahap initiation pelaksanaan proses
collaborative governance sudah terlaksana dengan baik. Sebab
dalam pelaksanaannya, seluruh stakeholders yang terdiri dari
Kecamatan Bojongloa Kidul Kota Bandung, Yayasan Harapan
Kasih, serta Forum Masyarakat (LPM, TP-PKK, Karang Taruna,
dan Forum RW) telah terlibat dan memiliki tanggung jawab untuk
bekerjasama dalam menangani pandemi Covid-19 di Kecamatan

Bojongloa Kidul Kota Bandung.
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e Tahap 3 : Deliberation

Pada tahap ketiga, yaitu pada tahap deliberation pelaksanaan proses
collaborative governance belum terlaksana dengan baik. Sebab
dalam tahap ini sudah terjadi musyawarah antar stakeholders, tetapi
tidak mencapai diskusi antar stakeholders. Hal ini menyebabkan
tidak terbentuknya aturan dasar baik formal maupun MOU yang
menjadi payung hukum bagi setiap stakeholders dalam melakukan
kolaborasi. Sehingga dalam pelaksanaan kolaborasi ini setiap
stakeholders memberlakukan aturan — aturan organisasinya sendiri
dengan tetap menyesuaikan aturan yang ditetapkan oleh pihak
Kecamatan sebagai sektor pemerintah. Ini menjadi hambatan dalam
proses collaborative governance dalam menangani pandemi Covid-
19 di Kecamatan Bojongloa Kidul Kota Bandung.

e Tahap 4 : Implementation

Tahap terakhir yaitu tahap implementation merupakan tahapan
penentu keberhasilan proses collaborative governance. Pada tahap
implementasi pada proses collaborative governance belum
terlaksana dengan baik. Sebab dalam pelaksanannya masih terjadi
banyak hambatan, seperti stakeholders yang masih tidak
menjalankan peran dan fungsinya masing — masing sebagaimana
mestinya. Hal ini berakibat terhadap keberhasilan penanganan

pandemi Covid-19 di Kecamatan Bojongloa Kidul Kota Bandung.

2. Faktor yang perlu diperkuat dan diperbaiki
Berdasarkan analisis proses collaborative governance dari Morse dan
Stephens pada kolaborasi penanganan pandemi Covid-19 di Kecamatan
Bojongloa Kidul Kota Bandung. Tahap yang perlu diperkuat yaitu pada
tahap 1 (assessment) dan tahap 2 (initiation). Sebab kedua tahap tersebut
sudah dilaksanakan dengan baik. Sedangkan tahap yang perlu diperbaiki
yaitu pada tahap 3 (deliberation) dan tahap 4 (implementation). Sebab
kedua tahap tersebut belum dilaksanakan dengan baik. Pada tahap 3
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(deliberation), seluruh stakeholders sudah melakukan diskusi dan
musyawarah tetapi belum mencapai membuat aturan dasar sebagai landasan
dalam kolaborasi. Sehingga pada tahap 4 (implementation), belum

dilakukan secara optimal.

. Indikasi pencegahan penyebaran pandemi Covid-19 dan pemulihan

ekonomi

Berdasarkan kesimpulan dari hasil temuan dan analisis peneliti
menggunakan teori proses collaborative governance dari Morse dan
Stephens ini dapat disimpulkan bahwa collaborative governance dalam
penanganan pandemi Covid-19 di Kecamatan Bojongloa Kidul Kota
Bandung ini belum berhasil. Tetapi proses kolaborasi yang dilakukan dalam
penanganan pandemi Covid-19 tersebut terdapat indikasi dalam mencegah
penyebaran pandemi Covid-19 dan pemulihan ekonomi di Kecamatan
Bojongloa Kidul Kota Bandung. Hal ini ditunjukkan dengan berbagai upaya
yang dilakukan oleh stakeholders melalui proses kolaborasi dalam
menangani pandemi Covid-19 di Kecamatan Bojongloa Kidul Kota
Bandung melalui berbagai program/kebijakan sudah dilakukan, tetapi
masih terjadi fluktuasi pada pasien terkonfirmasi positif Covid-19 di
Kecamatan Bojongloa Kidul Kota Bandung. Namun dalam upaya
pemulihan ekonomi, sudah dilakukan upaya optimalisasi dengan
berkolaborasi seperti pemberian sembako atau bantuan dari CSR yang dapat
menambah bantuan dari pemerintah kepada masyarakat. Sehingga upaya
pemulihan ekonomi dapat dilakukan lebih cepat di Kecamatan Bojongloa

Kidul Kota Bandung.

131



6.2. Saran
Saran yang dapat peneliti berikan kepada seluruh stakeholders yang terdiri
dari Kecamatan Bojongloa Kidul Kota Bandung, Yayasan Harapan Kasih, serta
Forum Masyarakat (LPM, TP-PKK, Karang Taruna, dan Forum RW) yang terlibat
dalam penanganan pandemi Covid-19 di Kecamatan Bojongloa Kidul Kota
Bandung berdasarkan penelitian yang dilakukan, diantaranya :
1. Membuat aturan dasar formal
Seharusnya dalam melaksanakan kolaborasi ini didasari oleh aturan dasar
formal. Aturan dasar formal ini berisi terkait struktur kolaborasi, peran dan
fungsi dari masing — masing stakeholders, tanggung jawab, peraturan dan
sanksi, dan segala hal yang mengatur pelaksanaan kolaborasi. Sebab aturan
dasar formal inilah yang akan menjadi pedoman atau payung hukum bagi
seluruh stakeholders dalam melakukan kolaborasi, khususnya pada
penanganan pandemi Covid-19 di Kecamatan Bojongloa Kidul Kota
Bandung. Sehingga seluruh stakeholders memiliki landasan dan aturan
yang jelas dalam pelaksanaan kolaborasi ini.
2. Meningkatkan koordinasi antara seluruh stakeholders
Dalam pelaksanaan kolaborasi, koordinasi antar stakeholders menjadi
sangat penting. Koordinasi ini berfungsi sebagai bentuk komunikasi yang
terjalin antar stakeholders untuk pelaksanaan penanganan pandemi Covid-
19. Peningkatan koordinasi ini sebaiknya dilakukan oleh seluruh
stakeholders dengan meningkatkan rasa tanggung jawab dan keterlibatan
seluruh stakeholders dalam penanganan pandemi Covid-19 di Kecamatan
Bojongloa Kidul Kota Bandung.
3. Memberikan edukasi terkait Covid-19 kepada masyarakat secara
berkala
Covid-19 ini merupakan virus baru, sehingga perlu mengedukasi
masyarakat lebih lanjut terkait virus Covid-19 ini. Meningkatkan kesadaran
masyarakat akan Covid-19 ini bisa dilakukan dengan cara memberikan
edukasi kepada masyarakat terkait Covid-19 secara berkala. Bentuk edukasi

yang bisa dilakukan adalah dengan cara langsung atau melalui media sosial.
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Secara langsung bisa diberikan dengan sosialiasi kepada masyarakat
melalui diskusi atau pidato. Dan melalui media sosial seperti facebook,
twitter, Instagram, whatsapp, dan media sosial lainnya yang bisa berupa
video, foto, atau pesan singkat. Peningkatan kesadaran masyarakat akan
Covid-19 ini juga bisa diberikan melalui spanduk atau flyer yang dipasang

diwilayah Kecamatan Bojongloa Kidul Kota Bandung.

. Memanfaatkan video conference sebagai sarana komunikasi ditengah

pandemi Covid-19.

Guna meningkatkan koordinasi dan memudahkan koordinasi antar
stakeholders, sebaiknya dalam berkoordinasi dan berkomunikasi seluruh
stakeholders memanfaatkan video conference seperti zoom, google meet,
line video, dan lainnya. Hal ini dikarenakan dalam masa pandemi Covid-19
tidak memungkinkan untuk melakukan rapat dengan dihadiri oleh seluruh
stakeholders. Maka penggunaan video conference ini menjadi solusi agar
seluruh stakeholders tetap bisa berkoordinasi secara efektif dan efisien
dalam melakukan kolaborasi guna penanganan pandemi Covid-19 di

Kecamatan Bojongloa Kidul Kota Bandung.
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